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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunitas motor adalah perkumpulan orang yang memiliki hobi yang
sama, namun tidak terbatas pada satu jenis kendaraan saja. Artinya kendaraan
apapun bisa masuk untuk bergabung ke dalam komunitas ini. Misalnya
sebagai contoh adalah Komunitas Motor Box. Dalam komunitas tersebut
terdapat berbagai motor, namup_jika Ingin bergabung syaratnya adalah motor

mereka harus berisi box, Dalam nitas tersebut juga ada AD/ART yang

Dalam pandanga : ra'komunit a otor ini adalah satu
pengertian yang SElla arnya ada S laan antara keduanya.

Klub motor adalah™stfa K peda motor yang hanya

terdiriﬁi jeni M)rAw mB oAy N ti Gltbergabung
ke dalam JZNW: Llsalnya aM V|X|onQner CJ maka yang boleh
bergabung secara nyaP ADAﬁNﬂGempunyai motor Yamaha
Vixion. Dalam klub tersebut juga ada AD/ART yang harus dipatuhi oleh
setiap anggota dan juga ada struktur organisasinya. Sementara komunitas
motor telah dijelaskan pada paragraf sebelum ini.

Komunitas dan klub motor dibentuk oleh sekelompok orang yang

memiliki hobi yang sama atas dasar merek motor yang sama ataupun berbeda.

Dengan kesamaan hobi inilah para anggota komunitas dan klub yang dulunya



tidak mengenal banyak teman menjadi memiliki banyak teman sampai malah
menjadi saudara.

Komunitas dan klub motor sudah banyak muncul di tengah
masyarakat Indonesia. Hal ini seiring dengan adanya kemudahan dalam
membeli atau mendapatkan kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor
tersebut sudah bisa didapatkan atau dibeli di showroom atau dealer sepeda
motor diberbagai daerah se-Indonesia. Dari kemudahan tersebutlah tidak
sedikit orang yang memiliki ‘Vmotor‘ minat kepada motor beserta kepada

mereknya pun muncul, sehingga

gbullah hobi. Dari hobi yang dimiliki

secara pribadigpeminat ma 3 dengan mencari

penghobi lain para penghobi tadi
mereka berkom kasi yang intens dan

penuh keakraban ka membentuk suatu

komunitas yang berme otor.

aNkeg' k owl s atau klub
motor antara lain, kc;pMarat (koMpwar)g:Q gal (kopsaanpi darat
gabungan (kopdarga , " gathering, anniversary

komunitas atau klub, bakti sosial (baksos), touring wisata (tourwist),
musyawarah besar (mubes), dan sebagainya.

Realitas awalnya laki-laki lebih diidentikkan dengan membawa motor
itu sendiri. Ada beberapa faktor yang mendasarinya antara lain: identitas
maskulin pada sepeda motor, pandangan tentang tanggung jawab laki-laki

yang besar, kekuatan laki-laki lebih besar daripada perempuan, ada stereotip



rasa tidak percaya diri laki-laki diboncengkan oleh perempuan, laki-laki yang
memboncengkan perempuan adalah budaya masyarakat, dan faktor resiko
dalam perjalanan (Marjito, 2016:1).

Di dalam masyarakat Indonesia bahkan mungkin di dunia, terdapat
suatu anggapan bahwa dunia komunitas motor adalah tempat para laki-
lakibukan tempat bagi perempuan. Anggapan ini muncul karena di dalam
dunia komunitas motor kegiatan dan aktivitasnya harus menggunakan
keterampilan dan memerlukqn_, tenaga besar untuk dapat bekerja atau

berinteraksi, serta bersosialisasi d

n orangulain. Dengan demikian, dunia

Namun @l adi 2 saat g \ ‘ terjadi pergeseran
bahwa dunia koililni j isa s perempuan. Hal ini
. mekanik atau montir
suatu bengkel’ . puan yang memiliki
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komunitas motor

Banyak kita jurIpDaAeD A,MGrdapat beberapa komunitas
motor. Di Kota Payakumbuh, terdapat beberapa komunitas motor yang
anggotanya berisi perempuan, seperti Vixion Owner Club (VOC)
Payakumbuh, Payakumbuh Honda Tiger Club (PHTC), Honda Street Fire
Club Indonesia (HSFCI) Chapter Payakumbuh, Komunitas Honda
Payakumbuh (KHOPY), Honda Scoopy Club (HSC) Payakumbuh, Scoopy

Owner Payakumbuh (SOP), Honda Beat Club (HBC) dan Bikers



Payakumbuh Comnunity (BPC). Komunitas dan klub motor diatas juga
memiliki anggota yang perempuan.

Seiring perkembangan komunitas di kota Payakumbuh, komunitas di
kota Payakumbuh dari awalnya sedikit menjadi semakin banyak dan
berkembang. Kota Payakumbuh mempunyai komunitas yang memiliki
anggota perempuan di setiap komunitas dan klub. Dari observasi yang penulis
lakukan, ditemukan bahwa anggota perempuan pada komunitas-komunitas di
kota Payakumbuh memakai jil‘b_ab dan,selalu mengadakan kegiatan-kegiatan

sosial.

j§ tersebut memiliki
ang ingin masuk ke
dalam komunitas i [ er capros atau calon
. ikan stiker prospek,
kemudian beberapa®Bulan kedef . akan dilantik menjadi
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stiker nomor register anggota dan dibolehkan untuk memesan baju PDH
(baju klub) serta jaket tBADA N G

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan ketika rolling pada
2 September 2017 di kota Payakumbuh, penulis melihat di titik-titik kopdar
masing-masing komunitas dan klub motor terdapat anggota perempuan

dengan rincian sebagai berikut:



Tabel. 1
Komunitas Motor di kota Payakumbuh

N Nama Komunitas / Klub Jumlah Anggota | Jumlah Anggota
0 S
Motor Laki-laki Perempuan
1 BPC 32 2
2 HBC Payakumbuh 16 6
3 HSC 15 4
4 HSFCI Payakumbuh 19 2
5 Mothai Payakumbuh 26 3
6 PGSL 17 2
7 PHTC 62 1
8 PMC 23 6
9 SOP 21 5
10 VOC Payakumbuh 41 3
Jumlah il 272 34

bkukan wawancara

opdar dari masing-
masing komunit : 3 lis lakukan berupa
komunitas atau Klub

pertanyaan terkait

motor masing-masing.
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r Wan &kki u tu t a k
(Kalau anggotaFﬁ@ﬁN@ari 41 anggota yang aktif,
mudah-mudahari beérta bahya awancara. F Ketua VOC

Payakumbuh, 2 September 2017).

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan dengan F ketua
VOC Payakumbuh, bahwa jumlah anggota/member yang perempuan, ada 3
orang perempuan dari 41 yang menjadi anggota sampai pada saat ini.
Selanjutnya:

“Sampai kini surang baru bang”



(Sampai sekarang masih 1 orang bang) (Wawancara. R Member
PHTC, 2 September 2017)

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan dengan R member
PHTC, bahwa jumlah anggota/member yang perempuan, ada 1 orang
perempuan. Selanjutnya:

“Ado duo bang, ciek urang payokumbuh, ciek urang tanjuang pati”

(Ada 2 orang anggota perempuan, yang satu orang payakumbuh, satu

lagi orang tanjung pati) (Wawancara. AR Member HSFCI
Payakumbuh, 2 September 2017).

Berdasarkan wawancara éwal yang telah dilakukan dengan AR

member PHTC, bahwa~jumlah n%be[ yang perempuan, ada 2 orang

pua dek kami anam

am 4 bulan sudah
HOPY, 2 September

terkumpul
2017).

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan dengan Y member
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“Nyo dek onda beat bang e, onda beat ko cewek lumayan banyak nan
makai, anggota nan cewek sampai kini ba anam lu”

(Karena motornya Honda Beat, yang kebanyakan menggunakan
adalah perempuan, anggota yang perempuan sampai saat ini masih 6
orang) (Wawancara. | Member HBC, 2 September 2017).

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan dengan I member

PBC, bahwa jumlah anggota/member yang perempuan ada 6 orang

perempuan sampai saat ini. Selanjutnya:



“Kini limo bang, patang ko ado nan ka gabuang, tapi alun ado nyo
tibo kopdar lai”

(Saat ini 5 orang bang, kemaren ada yang mau gabung, tapi belum ada
datang kegiatan kopdar) (Wawancara. ZY Ketua SOP, 2 September
2017).

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan dengan ZY ketua
SOP, bahwa jumlah anggota/member perempuan saat ini 5 orang, ada yang
mau gabung lagi tapi belum ada kepastian. Selanjutnya:

“Disiko lumayan sketek cewek nan gabuang, di BPC se ado duo”

(Disini lumayan sedikit 'pérempUan yang bergabung, di BPC hanya
ada 2 orang) (Wawancara. ember BPC, 2 September 2017).

Berdasarkan Wawahc Iz.ih dilakukan dengan R member
BPC, bahwa | ni 2 orang, cukup
sedikit.
PMC, dan Mothai
ota perempuan dalam

komunitas motor mereka HSC ada 4 orani anggota ierempuan PGSL ada 2

orang andg8ta pre p nMothal

Payakumbuh ada 3 orarBAo@aApN. G

Dari hasil observasi dan wawancara awal tersebut, jelas terlihat
adanya anggota perempuan yang berada di masing-masing komunitas motor
diatas.

Berdasarkan wawancara awal lanjutan yang penulis lakukan kepada
beberapa komunitas motor diatas, bahwa dalam beberapa kali kopdar
wajib/bulanan dan kopdar mingguan atau pun kopdar santai, anggota

perempuan mereka terlihat hadir pada setiap kopdar maupun kopsan.



Kegiatan kopdar yang telah dilakukan, antara lain musyawarah besar
pergantian pengurus, membuat perencanaan touring wisata, menghadiri acara
anniversary komunitas motor lain, membuat kegiatan kopdar gabungan, dan
lain-lain. Dari semua kegiatan kopdar, mereka terlihat hadir dan aktif
mengikuti jalannya kegiatan kopdar hingga ditutup dengan kegiatan rolling.
Hal tersebut menjadi pokok permasalahan yang peneliti lihat, dimana
anggota yang laki-lakilah yang seharusnya mengikuti kegiatan kopdar dan
aktif terlibat dalam suasana kopdar tersebut, meskipun hanya sekedar minum

kopi dan tertawa bersama, namu erapa member dari komunitas diatas

dir dan seringnya
anggota pere - : perempuan dalam

mengekspresika i iri mereka didalam

miah yang mendukung
peran ﬁr' a dild MNij@s 6rﬁ yi ulis oleh Sony
Setyoko Ale@ yang AMmgPemberiang;Qg ady Bikers
Pada Komunitas IBL A\DA NyGers Club) Di Lingkungan
Sekitar Kopi Darat yang di teliti di daerah senayan, Jakarta Pusat menyatakan
bahwa komunitas IBLBC terbentuk untuk mewadahi para wanita yang
memiliki hobi naik motor atau touring karena semakin banyak wanita sadar
akan keselamatan berkendara di jalan raya.

Selain itu, hasil penelitian yang ditulis oleh Elvira Rusadi (2015)

diperoleh bahwa tujuan dari terbentuknya komunitas motor perempuan adalah



adanya keinginan kesetaraan gender, persamaan hobi, keinginan
mengaktualisasikan diri serta menambah jaringan pertemanan yang lebih luas.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menyimpulkan sementara
bahwa komunitas motor juga bisa menjadi wadah bagi para perempuan untuk
mengaktualisasikan diri, menambah jaringan pertemanan dan tempat
memperoleh ilmu berkendara dengan baik. Hal ini membuat peran para
perempuan tidak jauh kalah dengan peran laki-laki dalam hal komunitas
motor. Jika para laki-laki dia‘lvnggap‘ sudah biasa berperan aktif di dalam

komunitas motor, tentu saja para

puan akan lebih terlihat perannya jika
mampu menurjukkan antusi hob além komunigas tersebut.

Para PelGiB G (2 Kr J88ll anggota komunitas
motor dipengar il < i i an dalam diri untuk
menyalurkan hobi = 3 algll. Ada para perempuan
yang hanya ikut-ikué

jenis U yN m @\ T)nb otor, karena
uksi dari piha

adanya Instr luar yang mendorongnya untuk masuk ke dalam

hanya karena memiliki

komunitas tersebut. AP Q/ang dengan keinginannya
sendiri untuk ikut bergabung dengan komunitas motor dengan alasan ingin
menambah jaringan pertemanan dan meningkatkan kesadaran berkendara
dengan aman dan selamat. Dengan kata lain tidak ada keterpaksaan.

Namun apabila dihadapkan dengan norma-norma agama, fenomena
perempuan masuk dalam komunitas motor yang dalam komunitas itu

mayoritas anggotanya adalah laki-laki juga perlu diperhatikan. Ini sangat
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penting dibahas dari sisi normatif maupun sisi realitanya, bahwa
bagaimanakah seorang perempuan apalagi jika ia seorang muslimah
berinteraksi dan berperan dalam suatu perkumpulan (dalam hal ini disebut
dengan komunitas) yang komunitas ini beranggotakan laki-laki yang banyak.

Dari penjelasan di atas itu, maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian dalam bentuk karya ilmiah yang berupa skripsi dengan judul:
“Fenomena Perempuan Muslimah Dalam Komunitas Motor Di Kota
Payakumbuh”

. Fokus Penelitian

untuk mengetahui
lebih mendala puan A omunitas motor di
Kota Payakumb ] | at dirumuskan dalam

“grand tour quest . i Rl Perempuan Muslimah

UTN'TMAN BONJOE ™

seperti berikut ini:

1. Bagaimana ajaraP Aﬂ%imngmatnya terutama kaum
perempuan dalam hal mengaktualisasikan dirinya di dalam suatu
komunitas yang didominasi laki-laki seperti pada komunitas motor?

2. Faktor apa yang mempengaruhi keputusan perempuan muslimah untuk
terlibat aktif di komunitas motor berikut dengan seluruh kegiatan yang

ada di komunitas tersebut?
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3. Bagaimana bentuk peran perempuan muslimah dalam komunitas motor
di Kota Payakumbuh?
C. Signifikansi dan Keunikan Penelitian

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena disini penulis ingin melihat
fenomena perempuan muslimah ketika berada dalam sebuah komunitas motor
yang seharusnya merupakan hobi yang identik dengan laki-laki. Untuk itu
penulis mengungkapkan bagaimana sebenarnya bentuk peran perempuan
muslimah dalam komunitas m‘o_.tor. Biasanya perempuan hanya melakukan

pekerjaan atau hobi yang identi gan-perempuan, akan tetapi uniknya

disini adalah g
sangat identik n mengetahui juga
secara mendala hi peran perempuan
muslimah dalam K

Penelitian iM™berbeda dE *nelitian |3M yang hanya membahas

tentanl?ar Permn am IB/ QeN(azj itas IBLBC
Di Lingkungan Sekitar Kopi Darat oleh Sony Setyoko Aji (2014) mengenai
terbentuknya komunita'i:tALD-Atm pg/vanita yang memiliki hobi

motor, dan Komunitas Lady Bikers Di Kota Bengkulu oleh M. Ulin Nuha
(2016) mengenai tujuan keberadaan lady biker dan sisi kehidupan lady biker.
Disini penulis tidak hanya mengungkap bagaimana gambaran peran
perempuan dalam komunitas motor saja namun penulis juga mengungkapkan

bagaimana sudut pandang normatif (kajian Islam) membahas fenomena
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perempuan ketika berperan di komunitas motor tersebut dengan memakai
kajian sudut pandang sumber-sumber keislaman.
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana ajaran Islam membimbing umatnya
terutama kaum perempuan dalam hal mengaktualisasikan dirinya di
dalam suatu komunitas yang didominasi laki-laki

2. Untuk mengetahui faktor..yang_ mempengaruhi keputusan perempuan

muslimah untuk terJibaf aktif digkomunitas,motor berikut dengan seluruh

kegiatan

3. Untuk me h dalam komunitas
motor di Ko

E. Manfaat Peneliti

Hasil pene ini berikan manfaat, baik

" UIN'TMAM BONJOL
a. Hasil penelitEAQAlN @t memberikan informasi

dibidang psikologi, khususnya psikologi sosial dan psikologi industri
organisasi, serta ajaran normatif khususnya yang bersumber dari
sumber-sumber ajaran islam seperti Al-Qur’an dan Hadis (psikologi
islam).

b. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pihak-pihak yang

berkepentingan untuk melanjutkan penelitian ini lebih lanjut
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khususnya pada objek sejenis yang belum tercakup dalam penelitian
ini.
c. Menambah wawasan bagi para praktisi ilmu psikologi, psikologi
sosial, psikologi industri dan organisasi serta psikologi islam.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan bagl mahasiswa tentang bagaimana

seharusnya §eo_rang- p uan. ber5|kap dan bertindak ketika

dalam hal ink¥ adalah komunitas

Drang tua supaya lebih

VINIMAM BONJOL

PenelBAQAlNanpatan untuk menerapkan

pengetahuan yang telah diperoleh selama kuliah, serta penelitian ini
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar S.Psi (Sarjana
Psikologi) pada Jurusan Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan

Studi Agama Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.



